BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mencermati akibat kurang berhasilnya anak sekolah dasar dalam membaca Al

Quran disebabkan oich beberapa faktor:
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Anak Kurang Akrab Terhadap Huruf-huruf Al Quran

Untuk menlorong anak supaya akrab dengan huruf-huruf Al Quran
diperlukan kerja sama dengan berbagai pihak yaitu guru, orang tua dan
masyarakat.

Guru erndidikan Agama Islam memberitahukan Lepada orang tua siswa
tantang materi pengajaran Al Quran yng sedang diajarkan di sekolah. Hal ini
dimaksudkan supaya orang tua memberikan dukungan materi pengajaran Al
Quran tersebut di rumah sehingga sasaran dapat tercapai. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara mengundang orang tua siswa datang ke sekolah.
Sempitnya Alokasi Waktu atau Jam Pendidikan Agama Islam

Berdaserkan kurikulum 2096, dapat diketahui bahwa untuk bidang studi
Pendidikan Agama Islam tingkat Sekolah Dasar Negeri di Indonesia hanya
mendapat jatah waktu tiga jam mata pelajaran (rata-rata 3 x 35 menit dalam
seminggunya).

Dengan jatah waktu yang hanya tiga jam mata pelajaran tersebut, seorang

ouru avama dituntut bisa menvampaikan sermer meitert pendidikan aoama



yang meliputi: figh, tauhid, tarikh, ibadah dan termasuk pengajuran membaca
Al Quran menjadi sangat sempit. (H.M. Budiyanto, 1995 2)

3. Melemahnya Perauan Pengajian Anak-anak di Masjid dan Moshola
Menurut adab dan kebisaaan kaum muslimin di Indonesia masa dulu, anak
laki-laki berumur tujuh tahun harus dipisahkan dari ibunva. Anak itu
bermalam di surau atau di masjid sambil belajar mengaji Al Quran pada guru
ngaji. Namun dewasa ini, khususnya dimulai setclah adanya listrik masuk
desa dar. televisi ada di mana-mana keadaan telah berubah sama sekali. Anak-
anak lebih betah duduk berjam-jam di depan televisi dari pada duduk setengah
Jam di depan guru ngaji. Akibatnya kini maasjid dan mushola semakin sunyi
dari anak-anak mengaji Kitab Al Quran. (H.M. Budiyanto, 1995: 3)

4. Statisnya Pengembangan Metodologi Pengajaran Membaca Al Quran
Selama ini, metode yang banyak dipakai selama berabud-abad adalah metode
yang tertuang dalam “Al Qowaidul Baghdadiyah” atau yang biasa dikenal
dengan turutan atou Juz ‘amma. Dengan metode ini menyebabkan anak harus
memakan waktu dua sampai tiga tahun untuk bisa membaca Al Quran.
Akibatnya banyak anak-anak yang drop out sebelum ia bisa membaca Al
Quran. Jadilah ia tetap buta hvruf Al Quran. (H.M. Budiyanto, 1995: 2)
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis inerasa ‘ertarik untuk mengadakan

penelitian tentang keraampuan membaca Al Quran anak kelas 111 Sekolah Dasar

Negeri Bendosari Kecamatan Jetis Kabupaten Bantui.



B, Rumusan Masalah "
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dirumuskan permasalahan pokok

sebagai berikut:

I. Bagaimana kemampuan membaca dan menghafal Al Quran anak kelas 11l
Sckolah Dasar Negeri Bendosari Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul?

2. Apa faktor pcndukung dan faktor penghambat yang ada hubungannya dengan

pelaksanaan liegiatan belajar mengajar membaca Al Quran?

O Tujuan dan Kegunaan Penelitian
I. Tujuan

a. Untuk mergetahuai kemampuan membaca Al Quran anak kelas III
Sckolah Dasar Negeri Bendosari Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang ada
hubungannya dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar membaca Al
(Quran.

Kegunaan Penelitian

A Dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan belajar mengajar,
khususnya pelaiaran membaca Al Quran.

b Dapat  digunakan scbagai  bahan kajian teoritik sehingga dapat
memperkaya  keilmuan  dalam  rangka meningkatkan tercapainya

Pendidikan Avama Ielam. termaciik di dalamnva nelaiaran memhbaca Al



D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini penulis mencantumkan hasil-hasil penelitian yang

bersumber dari peneliti terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian

yang dilakukan penulis. Hasil-hasil penelitian tersebut anatara lain:

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryoto dalam penelitiannya yang
berjudul “Pembelajaran Membaca Al Quran Siswa Kelas [l Sekolah Dasar
Negeri Gadungan | dengan Igra’ Klasikal” pada tahun 2005 Dalam penelitian
ini Maryoto menyimpulkan bahwa mangajarkan siswa menggunakan igra’
klasikal akan membuat siswa lebih cepat bisa membaca Al Quran.

Hasil penelitiar. yang dilakukan oleh Suparmi dalam penelitiannya yang
berjudul “Penambahan Jam Ekstrakurikuler untuk Iqra’ Klisikal” pada tahun
2007. Dalam penelitiannya Suparmi menyimpulkan bahwva jam pelajaran
Pendidikan Agama Islam saugat sempit sehingga memerlukan waktu khusus
bagi siswa untuk mempelajari membaca Al Quran.

Penelitiar yang dilakukan oleh Son Haji dalam penelitiannya yang berjudul
“Problematika Pembelajaran Al Guran di MTs Negeri Sumber Agung
Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul” pada tahun 2004. Dalam penelitiannya
Son Haji menyimpulkan bahwa dalam mengajarkan Al Quran seorang guru
tidak mungkin terlepas dari problematika. Sebingga dalam hal ini diharapkan
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Dari ketiga perelitian tersebut di atas, tidak ada satu pun judul yang sama
dengan judul yang penulis tulis yaitu “Kemampuan Membaca Al Quran Siswa

Kelas 11l Sekolah Dasar Negeri Bendosari”.

. Kerangka Teoritik

Pendidikan merupakan proses panjang yang harus dijalani setiap manusia
dalam kehidupannya. Manusia tidek bisa lepas dari pendidikan sejak manusia
tersebut lahir sampai meninggal nantinya.

Untuk mengajarkan membaca Al Quran pada anak kelas 111 Sekolah Dasar
seorang guru agama harus memerhatikan beberapa hal, yaitu perkembangan jiwa,
motivasi, tuyjuan dan metode pengajaran yang sesuai untuk usia anak kelas I11.

I. Perkembangan Jiwa dan Agama pada Anak Usia 9-10 Tahun (Anak Kelas 111

Sekolah Dasar)

Perlu diingat oleh guru agama bahwa perkembangan kecerdasan anak, telah

mampu memahami h¢ 1 yang abstrax pada usia 9 tahun dan inampu mengambil

kesimpulan yang abstrak dari kenyataan yang, dilihat atau (idengarnya, maka
pendidil:an agama tidak akan diterima begitu saja tanpa memahaminya. Apa
yang dulu waktu kanak-kanak dapat diterimanya waktu, tetepi pada usia ini, ia
akan sering bertanya atau meminta penjelasan yang masuk akal, jika mercka
tidak dapat menerima apa yang tidal. dimengertinya. Murid-murid pada usia
ini, sering mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang kadang-kadang sukar bagi

ouru acama untuk meniawahnve Gurm vano tiduk meanaertt nerkembanaan
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jiwa anak, akan menyangka bahwa bahwa murid-muridnya tidak mau

menerima keterangannya, atau mencari-cari soal yang memojokannya, lalu ia

marah atau menjawab dengan hukum dan ketentuan agama yang tegas, yang

harus diterima atau dipatuhi dan jika tidak akan berdosa, masuk neraka dan

sebagainya. Guru agama yang seperti itu, tidak akan berhasil menumbuhkan

minat murid pada pendidikan agama, bahkan yang terjadi sebaliknya, di mana

guru agama merjadi kurang dihargai oleh murid dan selanjutnya penanaman

dan pengembangan jiwa anak pada anak didik tidak atau kurang berhasil.

(Zakiysh Daradjat, 1970 117)

Motivasi Membaca Al Qurau

Agar pendidikan Agama Islam di Sekelah Dasar berhasil dengan baik sesuai

dengan hasil yang ingin dicapai, maka guru perlu memberi motivasi pada

sisiwa didik baik secara agli maupun nagli.

Ada beberapa hadis yang dapat digunakan untuk menumbuhkan motivasi

terhadap siswa:

a. Orang yang suka membaca Al Quran akan diberi safaat pada hari kiamat.
{As Suyuti, Op.Cit.: 20)
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Abu Umamal ra. berkata: Aku telah mendengar Rasulullah bersabaa:
“Bacalah Al Quran karena Al Quran itu akan datang pada hari kiamat
dengan memberi safaat pada pembacanya.” (H.R. Muslim)

Orang yang. membaca Al Quran dengan mahir akan mendapat tempat

betsama malaikat. ‘Departeraen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995: 37)
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Rusulul'aiv SAW bersabda: “Orang yang mahir membaca Al Quran keluk
akan moencapat tempal bersama-sama dengan malaikat yanp mul'a lag;
berbakti. Dan orang vang membaca Al Qura» tidak I: ncar dan tersendat-
sendat baginya mendapat dua pahala.

Orang yany membaca Al Quran diberi rahmat, ketenangan dan Allah ingut

kepadanya, (Departemen Pendidikan dan Kebndayaan, 1995: 39)
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Artinya;
tidaklah berkumpul suatu kaum di suatu temat (masjid/mushola) mercka

membuaca kiab Allah dan mempelajari di antara mereka. kecuali ok
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d.

turun ketenangan, rahmat meliputi mereka, berkumpul para malaikat daq
Allah ingat pada mercka. (1 R. Musiim)
Orang yang men baca Al Quran pahalanya berlipat ganda. (Deparicmen

Pendidikin dan € ehudayaan, 1995: 39)
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Artinya:

Crang yang membaca satu huru® Al Quran maka baginya mendapat
kebaikan berntlai sepululi. Sungguh aku mengucap alif’ lam mim bukan
satu hurul, tetapi terdiri atas alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu
huruf. (H.R. Tirraidzi)

Anjuran membaca Al Quran

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar:

“Tidak boleh mendengki kecuali teinadap dua hal: seseorang yang diberi
oleh Allah (penguasaan yang baik tentang) Al Quran kemudian ia
mengamalkannya siang dan malam hari dan seorang yang diberi oleh

Allah harte kemudian ia menginfakkannya siang dan malam han.”

Tujuar. Pembelajaran Umum Kelas 111

Siswa Haltl Surat-surat  Pendel. dan Mampu  Menerapkannya Melalu

Pengamnatan dan Komunikasi



d.

Siswa hafal surat A/ Fatihah
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b. Siswa hafal surat A/ Ikhlas

¢.  Siswa hafa' surat An Naas
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d. Siswa hafal surat Al Kauitsar
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e. Siswa hafal surat A/ Falag
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f. Siswa hafal surat 4/ Laha)
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2. Siswa hafal surat An Nasr
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Pengenalan Kalimet dan tanda baca dalam Al Quran

a. Membaca kalimat dalam Al Quran

Contoh:

b. Tarda baca

Contoh:
1) Fathah (dibaca a)
2) Kasroh (dibaca i)

3) Dhommah  (dibaca u)

4) Sukun (dibaca mati)
5) Tasdid (dibaca ganda)



6) Fathahtain  (dibaca an)
7) Kashrohtain (dibaca in)

8) Dhommantain (dibaca un)

Membaca Al Quran dengan Tajwid
a. Bacaan alif lam syamsiyah

Contoh:

b. Bacaan alif lam gomariyah

Contoh:

4. Metode Pengajaran Al Quran
Sebelum membaca Al Quran, siswa kelas 1T menghalal surat surat pendek.
Hal itu dapat dilakukan oleh seoruing guru agama dengan cara membacakan

aval per aval kenasda ctewa didik dan akan ditienban olivh mveraba lal torce by



dilakukan berutang-ulang sampai siswa didik dapat melisankan sendiri tanpa
bantuan orang lain. (M. Atiyah Al Abrasyi, 1970: 197)
Dalam mengajarkan - cara membaca Al Quran  seorang  guru dapat
menggunakan metode-metode lain yang dapat dikuasainya, seperti:

a. Metode igra’

b. Mectode Al Bargi

¢. Metode giraah

d. Metode Bagdadiyah

¢. Metode Al Banjari

. Metode Al Jabari

Metode Penelitian
Mctode dalam penclitian ilmiah sangat erat hubungannya dengan berhasil
tidaknya suatu penelitian. Oleh karena itu penulis menggunakan metode:
I Mectode Populasi
Mctode populasi yaitu mengambil seluruh siswa kelas 111 Sekolah Dacar
Negeri Bendosari yang beragama Islam berjumiah 33 anak, terdiri dari 18
siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
2. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode sebagai berikut:



Metode Angket

Metode angket adalah pengumpulan data atau informasi 'dcnga.n
menggunakan daftar pertanyaan yang dilakukan responden yaitu siswa
kelas III SD Negeri Bendosari yang beragama Islam berisi kemampuan
membaca Al Quran yang harus dijawab siswa.

Metode Interview

Di samping metode angket, penuiis juga menggunakan metode inferview
dalam pengumpulan data untuk menghindari kelemahan-kelemahan yang
ada pada metode angket. Fungsi interview pada dasarnya dapat
digolongkan ke dalain ti »a golongan besar:

1) Sebagai metode primer

2) Sebagai metode pelengkap

3) Sebagai kriterium (Sutrisno Hadi, 1998: 193)

Metode iinerview yang penulis gunakan hanyalah sebagai metode
pelengkap karena sebagai alat untuk mencapai informasi-informasi yang
tidak mungkin ditemukan dengan cara lain. /nterview ini ditujukan kepada
siswa kelaslIl Sckolah Dasar Negeri Bendosari, berisi tentang tes lisan

meneenal kemamouan membaca hurufihiruf Al Oniran vano  harie



Mctode Observasi
Scbagai meztode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan
pencatatan  dengan  sistematis  fenomena-fenomena yang  diselidiki.
(Sutrisno Hadi, 1998: 193)
I'eknik observasi dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:
[} Observasi partisipan — non partisipan
2) Observasi sistematis — non sistematis
3) Observasi eksperimental — non eksperimental (Sutrisno Hadi, 1998:

136)
Dalam hal ini penulis menggunakan teknik observasi sistematis dengan
alasan telah adanya kerangka yang memuat faktor-faktor yang telah diatur
kategorisasinya lebih dahulu dan ciri-ciri khusus dari tiap-tiap faktor
dalam kategori-kategori itu sebagai alat deskriptif dan berlandaskan pada
rumusan-rumusan yang lebih khusus serta wilayah observasinya sudah
dibatasi dengan tegas sesuai dengan tujuan research. 7
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu suatu catatan peristiwa dapat berupa
catatan, wlisan, gambar dan sebagainya. Dokumentasi berfungsi sebagai
arsip yang dapat membantu untuk mengingat kembali kejadian yang telah
lampau. Metode dokumentasi di sini penulis gunakan sebagai pelengkap
metode angket, interview dan observasi dengan jalan membuka catatan

a'au peristiwa-peristiwa lama yang sudah didokumentasikan. seperti



catatan tentang . Kemampuan siswa dalam membaca Al Quran  dan
scbagainya.  Dokumentasi  sebagai bahan klasik  untuk meneliti
perhembangan histonis yang khusus, basanya digunakan untuk menjawab
persoalan-persoalan tentang apa, kapan dan di mana. (Koencoroningrat,
1983: 173)
Metode Analaisis Data
Maksud dari penganalisisan data adalah untuk memperoleh suatu
kesimpulan dalam suatu penelitian. Adapun analisis yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah:
\nalisis Statistik
Analisis statistik ialah cara ilmiah untuk mengumpulkan data, menyusun,
menyajikan dan menganalisis data penelitian yang berwujud angka-angka
dengan rumus P = /n x 100%.
Statistik - diharapkan  dapat menyediakan  dasar-dasar  yang dapat
dipertanggangjawabkan untuk menarik kesimpulan-kesimpulan yang
benar dan mengambil keputusan-keputusan yang baik. (Sutrisno Hadi,
1998: 221)
Metode ini penulis gunakan dalam rangka menganalisis data yang berupa
angka-angka. Penulis mengumpulkan datanya kemudian penulis
memersentasekan yang dari hasil tersebut penulis analisis yang akhirnya

dapat diambil kesimpulan.



h.

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptil adalah metode analisis data yang dilakuka penulis
dengan cara menggambarkan apa adanya dari data yang telaﬂ penulis
peroleh baik yang berupa kualitatif maupun yang beiupa kuantitatif.
Adapun metode yang penulis gunakan dala pembahasan adalah sebagai
berikut:
1) Metode Induksi
Metode induksi yaitu metode analisis data yang bertitik tolak dari hal-
hal yang sifatnya khusus kepada hal-hal yang sifatnya umum. Berpikir
induksi dimulai dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa yang konkret
kemudian dari fakta-fakta vang khusus/ peristiwa yang konkret ditarik
generalisasinya yang memp inyai sifat umum.
2) Metode Deduksi
Metode deduksi yaiw cara berpikir yang bertitik tolak dari hal-hal
yang sifatnya umur ke hal-hak yang sifatnya khusus.
Menurut Prof. Drs. Sutrisno Hadi, MA: “Dengan deduksi kita
berangkat dari pengetahuan yang sifatny a umumdan bertitik tolak pada
pengetahuan yang umum itu kita "endak menilai kejadian yang

khusus.” (Sutrisno Hadi, 1998: 42)
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G Sistematika Pembahasan

Dalam menulis skripsi ini penulis membagi menjdi beberapa bagian yang

susunannya adalah sebagai berikut:

3

Bab I: Pendahuluan

Dalam pendahuluan ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik serta sistematika
pembahasan.

Bab 1I: Gambaran Umum Sekolah Dasar Negeri Bendosari Kecamatan Jetis
Kabupaten Bantul

Dalam bab ini berisi tentang letak geografis, bagan struktur organisasi,
keadaan pendidik dan anak didik, program kerja kepala sekolah, tata tertib
curu dan data inventaris di SD Negeri Bendosari.

ISab 11 Hasil Penelitian

Bag.an ini merupakan uraian mengenai laporan penelitian yang disertai
analisis atas hasil-hasil penelitian.

Bab IV: Penutup

Bagian ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran serta kata penutup.

Bagian Akhir

Dalam bagian ini penulis juga melampirkan daftar pustaka dan lampiran-
lampiran yang terdiri dari daftar perianyaan, denah, objek penelitian, daftar

riwayat hidup serta surat keterangan bukti telah melaksanakan nenelitian



